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ABSTRAK 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Laba kotor, Laba 

operasi dan laba bersih terhadap arus kas mendatang pada perusahaan 

manufaktur lain-lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 14 perusahaan. Adapun 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Laba kotor 

berpengaruh signifikan positif terhadap arus kas masa depan, hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung > t-tabel (9,252 > 2,02439) dengan taraf 

signifikansi 0,00 < 0,05. Laba operasi berpengaruh signifikan negatif terhadap 

arus kas masa depan, hal tersebut ditunjukkan t-hitung < t-tabel (-10,817 < 

2,02439) dengan taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Sedangkan laba bersih 

berpengaruh signifikan positif terhadap Arus kas masa depan, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung > t-tabel  ( 6,783 > 2,02439 ) dengan taraf 

signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05. Hasil pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa Laba kotor, Laba operasi dan Laba bersih berpengaruh 

secara signifikan terhadap arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur 

lain-lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal tersebut 

ditunjukkan dengan taraf signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05. 

 

 Kata Kunci : Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih dan Arus Kas 

Masa Depan 
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ABSTRACT 

     This study aims to determine the effect of gross profit, operating profit and net 

income on future cash flows in miscellaneous industry listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2015-2017 period. The research method used is 

descriptive analysis method. The sampling technique uses purposive sampling so 

that the number of samples obtained is 14 companies. The analysis technique used 

is multiple linear regression analysis. 

     The results showed that partially gross profit had a significant positive effect 

on future cash flows, this was indicated by the value of t-count> t-table (9,252> 

2,02439) with a significance level of 0.00 <0.05. The cooperative has a significant 

negative effect on future cash flows, it is indicated t-count <t-table (-10,817 

<2.02439) with a significance level of 0.00 <0.05. While net income has a 

significant positive effect on future cash flows, this is indicated by the value of t-

count> t-table (6.783> 2.02439) with a significance level of 0.00 <0.05. 

Simultaneous test results show that gross profit, operating profit and net income 

have a significant effect on the future cash flow of miscellaneous industry listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX), this is indicated by the significance level 

of 0.00 < 0.05. 

  

Keywords: Gross Profit, Operating Profit, Net Profit and Future Cash Flow 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

     Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan. Informasi yang terdapat didalam laporan keuangan digunakan oleh 

investor, karyawan, kreditur, pemasok, pelanggan, pemerintah dan masyarakat 

umum. 

      Informasi keuangan yang terdapat di dalam laporan keuangan (financial 

statement) suatu perusahaan masih dianggap sebagai alat yang andal bagi 

penggunanya untuk mengetahui keadaan perusahaan sehingga dapat mengurangi 

ketidakpastian dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu cara 

untuk meminimalisir ketidakpastian tersebut adalah dengan melakukan analisis 

terhadap laporan keuangan perusahaan. Jika investor memiliki informasi 

mengenai keuangan suatu perusahaan maka ia dapat menilai prospek laba 

perusahaan tersebut dimasa yang akan datang. 

     Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan sangat bermanfaat 

bagi investor untuk melihat atau menilai hasil kinerja perusahaan pada periode 

berjalan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi kejadian masa lalu dan 

memprediksi tingkat laba yang akan diperoleh dimasa yang akan datang maupun 

arus kas dimasa yang akan datang. 

     Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu 

yang paling mungkin terjadi dimasa depan berdasarkan informasi masa lalu dan 

sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya dapat diperkecil. Prediksi kejadian 

dimasa yang akan datang akan menunjukkan kondisi perusahaan dimasa yang 

akan datang secara tidak langsung dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 

keputusan oleh para pihak yang terkait.  

     Jenis laporan keuangan yang terkait dengan prediksi di masa depan salah 

satunya adalah laporan arus kas. Semenjak dikeluarkannya PSAK No. 2 tahun 
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1994 yang aktif diberlakukan mulai 1 Januari 1995, laporan arus kas menjadi 

bagian yang tidak dapat terpisahkan dari laporan keuangan serta menjadi 

kewajiban bagi perusahaan untuk menyusun laporan arus kas. Salah satu 

kandungan dalam laporan arus kas adalah informasi tambahan yang berguna bagi 

pemakainya dalam pengambilan keputusan investasi terutama investor. 

     Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh pengambil keputusan untuk 

memperoleh keputusan yang baik adalah dengan memprediksi arus kas di masa 

yang akan datang. Pentingnya arus kas dalam memprediksi di masa mendatang 

karena informasi tentang arus kas suatu entitas berguna bagi para pengguna 

laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam 

menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk 

menggunakan arus kas tersebut (PSAK No.2). 

     Selain laporan arus kas, juga terdapat laporan laba rugi yang merupakan 

sebuah laporan penting terkait prediksi arus kas di masa yang akan datang. 

Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan 

yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur 

pendapatan dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba atau rugi 

bersih. 

     Penilaian kinerja perusahaan didasarkan melalui informasi pada laporan laba 

rugi yang menyajikan informasi laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

perusahaan. Nilai yang terkandung pada laba kotor merupakan seluruh dari 

penjualan baik tunai maupun kredit sehingga masih ada kemungkinan arus kas 

masuk dari penjualan kredit tersebut dimasa yang akan datang. Laba operasi 

merupakan laba yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan (Soemarso, 

2004:227). Dari nilai laba operasi dapat diketahui aktivitas operasi dan non 

operasi. Sedangkan laba bersih merupakan selisih antara seluruh pendapatan dan 

beban perusahaan baik operasi maupun non operasi. Laba bersih memiliki 

pengaruh terhadap nilai deviden yang akan dibagikan kepada para investor. Para 

investor lebih terfokus pada kinerja perusahaan melalui nilai laba pada laporan 

keuangan dibandingkan dengan pengukuran kinerja dengan naik turunnya modal 

bersih. Karena fokus kinerja tersebut mengukur keberhasilan suatu perusahaan 
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dalam tujuan operasi dengan perolehan laba sebanyak-banyaknya. Sehingga 

informasi laba memiliki  peranan penting dalam pengambilan keputusan ketika 

laporan keuangan diterbitkan. 

     Kreditor dan Investor merupakan pihak utama yang dituju dalam pelaporan  

keuangan, berkepentingan dengan arus kas yang masuk atas investasi yang telah  

ditanamkan. Hal ini sesuai dengan tujuan pelaporan keuangan Financial 

Accounting Standards Board (FASB) yaitu pelaporan keuangan harus 

menyediakan informasi untuk membantu para investor dan kreditor dan pemakai 

lain, baik berjalan maupun potensial, dalam meneliti jumlah, saat terjadi dan 

ketidakpastian penerimaan kas mendatang dari dividen atau bunga dan 

pemerolehan kas mendatang dari penjualan, penebusan, atau jatuh temponya 

sekuritas atau pinjaman.  

     Penjelasan di atas memberi isyarat bahwa harus ada hubungan logis antara laba 

(earnings) dan arus kas ke investor dan kreditor. Hubungan ini akan membantu 

investor dan kreditor dalam mengembangkan model untuk memprediksi arus kas 

di masa yang akan datang guna menilai investasi atau kapitalnya (Suwardjono, 

2010). 

     Laba merupakan informasi sangat penting, baik bagi pihak internal maupun 

pihak eksternal perusahaan. Dari laba maka pengguna dapat mengukur kinerja 

suatu perusahaan serta sebagai informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab 

manajemen yang telah diberi kepercayaan untuk mengelola sumber daya. Dengan 

demikian informasi tentang profitabilitas perusahaan dibutuhkan untuk membuat 

keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola perusahaan dimasa yang 

akan datang. Menurut PSAK No. 25, informasi yang disediakan laporan laba rugi 

seringkali digunakan untuk memperkirakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan arus kas dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa 

mendatang. 

     Hasil penelitian Jordan Setiawan Ramadhan (2010) menunjukkan bahwa laba 

kotor dan laba bersih berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa depan 

sedangkan laba operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa 

depan. Sedangkan menurut Rukmala Risma Nurlita dan kawan-kawan yang 
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berjudul Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi Dan Laba Bersih Untuk 

Memprediksi Arus Kas Masa Depan terhadap perusahaan food & beverages yang 

terdaftar di BEI periode 2015 – 2017 menunjukkan bahwa laba kotor, laba operasi 

dan laba bersih berpengaruh signifikan secara simultan terhadap arus kas masa 

depan.  

     Sedangkan menurut penelitian Risa, Abdul wahid dan Afifudin (2018) 

menunjukkan bahwa laba dan arus kas operasi memiliki pengaruh positif terhadap 

arus kas masa depan pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Berdasarkan ketidak konsistenan dari peneliti 

terdahulu maka peneliti melakukan penelitian atas pengaruh laba kotor, laba 

operasi dan laba bersih terhadap arus kas dimasa yang akan datang. 

     Dengan penelitian ini peneliti bermaksud mengkaji ulang atas adanya selisih 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh dari laba kotor, laba operasi dan laba bersih terhadap arus 

kas dimasa mendatang. Dari  hasil penelitian ini diharapkan  perusahaan dapat 

mengetahui laba yang paling berpengaruh terhadap arus kas masa depan dan 

memaksimalkan kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam komponen laba tersebut.. 

Dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan citra perusahaan melalui 

pelaporan arus kas sehingga menimbulkan penilaian yang baik oleh investor 

terhadap perusahaan dan cenderung meningkatkan minat investor maupun 

kreditor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah laba kotor, laba operasi dan laba kotor berpengaruh secara 

parsial terhadap arus kas masa depan ? 

2. Apakah laba kotor, laba operasi dan laba kotor berpengaruh secara 

simultan terhadap arus kas masa depan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

secara parsial terhadap arus kas di masa mendatang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

secara simultan terhadap arus kas di masa mendatang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

memprediksi arus kas masa mendatang perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pembanding dan 

menambah wawasan untuk peneliti selanjutnya khususnya dibidang 

akuntansi terkait pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

terhadap prediksi arus kas dimasa yang akan datang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk perusahaan sebagai 

masukan bahwa laba kotor, laba operasi dan laba bersih saat ini 

memiliki pengaruh dalam memprediksi arus kas di masa 

mendatang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 

satu pertimbangan oleh investor untuk melakukan investasi 

dalam rangka melihat peluang maupun resiko. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Teori 

2.1.1 Laporan Laba Rugi 

     Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan suatu 

perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 

menyajikan unsur-unsur pendapatan dan biaya perusahaan sehingga 

menghasilkan laba atau rugi bersih. Laporan laba rugi merupakan 

laporan utama untuk melaporkan kinerja dari suatu perusahaan selama 

suatu periode tertentu. Informasi laba rugi dapat berguna untuk: 

a. Mengevaluasi kinerja perusahaan pada masa lampau. 

b. Menyediakan basis untuk meramalkan kinerja perusahaan di masa 

yang akan datang. 

c. Sebagai alat untuk menilai risiko dari arus kas masa mendatang. 

     Informasi tentang kinerja suatu perusahaan terutama tentang 

profitabilitas, dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sumber 

ekonomi yang akan dikelola oleh suatu perusahaan di masa yang akan 

datang. Informasi tersebut juga seringkali digunakan untuk 

memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan kas 

dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa yang akan datang 

(PSAK No. 25). Bagi internal perusahaan khususnya manajemen, 

laporan laba rugi dapat menjadi informasi untuk menilai sampai 

seberapa jauh efisiensi biaya dan laba yang dapat dicapai oleh 

perusahaan atas kinerja yang telah dilakukan. Oleh karena itu, 

selanjutnya hal ini dapat dijadikan motivasi bagi manajerial dan 

seluruh karyawan untuk terus berkinerja lebih baik lagi. 

     Laporan laba rugi dapat digunakan untuk membantu pemakai 

laporan keuangan memprediksi arus kas masa depan. Seperti yang 

dijelaskan oleh Kieso (2005), informasi laba rugi dapat digunakan oleh 

investor dan kreditor untuk :  
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a. Mengevaluasi kinerja masa lampau perusahaan. Dengan memeriksa 

pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya, maka pemakai laporan 

laba rugi dapat menilai kinerja perusahaan dan membandingkannya 

dengan perusahaan pesaing.   

b. Menyediakan basis untuk memprediksi kinerja di masa yang akan 

datang. Informasi kinerja masa lampau dapat digunakan dalam 

menentukan trend penting yang menyediakan informasi kinerja 

masa mendatang.  

c. Membantu menilai risiko atau ketidakpastian dari arus kas masa 

mendatang. Komponen-komponen dalam informasi laba, seperti 

pendapatan, biaya, laba, dan rugi menggambarkan hubungan 

diantara komponen tersebut dan dapat digunakan untuk menilai 

risiko pada tingkat tertentu suatu arus kas di masa mendatang. 

 

2.1.2 Laba Akuntansi 

     Laba didefinisikan sebagai selisih dari peningkatan kekayaan hasil 

investasi dengan biaya-biaya yang berhubungan dengan investasi 

tersebut (termasuk di dalamnya, biaya kesempatan). Dalam akuntansi, 

laba didefinisikan sebagai selisih antara biaya produksi dengan harga 

penjualan, menurut Subramanyam (2011:5). Menurut Hansen dan 

Mowen (2001:38) terdapat unsur-unsur yang mempengaruhi laba 

sebagai berikut:  

a. Pendapatan 

     Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan aset 

perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam periode 

akuntansi, yang berasal dari kegiatan operasi dalam hal ini 

penjualan barang (kredit) yang merupakan unit bisnis utama 

perusahaan. 

b. Beban 

     Beban adalah arus keluar atau penggunaan aset atau 

peningkatan kewajiban dalam periode akuntansi yang terjadi dalam 
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aktivitas operasi. Menurut IAI (1994) Beban/Expense yaitu selama 

satu periode akuntansi terjadi penurunan manfaat ekonomi dalam 

bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya 

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 

melibatkan distribusi kepada investor. 

c. Biaya 

     Biaya adalah uang tunai atau nilai setara uang tunai yang 

dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan membawa 

manfaat bagi masa kini dan masa depan bagi 

organisasi/perusahaan.  Menurut FASB (1980) biaya adalah arus 

kas keluar (outflow) atau penggunaan aset atau munculnya hutang 

(kombinasi keduanya) untuk satu periode yang berasal dari 

penjualan atau produksi barang, atau penyampaian layanan atau 

aktivitas lain yang merupakan aktivitas utama suatu entitas. 

d. Untung-rugi 

     Keuntungan adalah peningkatan ekuitas atau aktiva bersih yang 

berasal dari transaksi insidental yang terjadi diperusahaan dan 

semua transaksi atau peristiwa yang mempengaruhi perusahaan 

dalam periode akuntansi, terlepas dari orang-orang dari pendapatan 

investasi pemilik. 

e. Penghasilan 

    Pendapatan adalah hasil akhir dari perhitungan pendapatan dan 

laba dikurangi biaya dan kerugian pada periode itu. Sebagaimana 

dijelaskan dalam PSAK No. 23, Ikatan Akuntansi Indonesia (2007) 

paragraf 70 penghasilan (pendapatan) adalah arus masuk bruto dari 

manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 

selama satu periode jika aliran masuk tersebut menghasilkan 

peningkatan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi investasi. 

     Harahap (2007:296) mengemukakan bahwa informasi penting 

dalam suatu laporan keuangan adalah laba. Kegunaan laba yaitu :  
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a. Untuk menghitung pajak, digunakan sebagai dasar penerimaan 

pajak negara.  

b. Menghitung jumlah deviden yang akan dibagikan dan yang 

akan ditahan perusahaan.  

c. Sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan dan 

menentukan kebijakan investasi   

d. Menjadi alat meramalan laba maupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya dimasa yang akan datang.  

e. Menilai efesiensi perusahaan. 

f. Mengukur kinerja atau prestasi perusahaan.  

Jenis-jenis laba adalah sebagai berikut: 

2.1.2.1 Laba Kotor 

     Laba kotor merupakan selisih antara penjualan bersih dengan 

harga pokok penjualan (Soemarso, 2004:226). Dalam 

Subramanyam (2011:120), laba kotor yaitu pendapatan 

dikurangi dengan harga pokok penjualan. Apabila hasil 

penjualan barang dan jasa tidak dapat menutupi beban yang 

langsung terkait dengan barang dan jasa tersebut atau harga 

pokok penjualan, maka akan sulit bagi perusahaan untuk 

bertahan. Laba kotor yaitu laba perusahaan sebelum dikurangi 

biaya-biaya yang termasuk beban perusahaan. Artinya laba atau 

keuntungan yang pertama kali didapatkan oleh perusahaan. 

Laba kotor diperoleh dari pendapatan perusahaan dikurangi 

dengan cost barang terjual. Cost barang terjual adalah semua 

biaya yang dikorbankan, untuk perusahaan pemanufakturan 

perhitungan dimulai dari tahap ketika bahan baku masuk ke 

pabrik, diolah, hingga dijual. Semua biaya-biaya langsung yang 

berhubungan dengan penciptaan produk tersebut 

dikelompokkan sebagai cost barang terjual.  
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2.1.2.2 Laba Operasi 

     Laba operasi (operating income) merupakan 

suatu pengukuran laba perusahaan yang berasal dari aktivitas 

operasi yang masih berlangsung (Subramanyam, 2011:9). Laba 

usaha atau laba operasi adalah semua pendapatan dan beban, 

serta keuntungan dan kerugian yang berasal dari transaksi-

transaksi terkait dengan aktifitas utama dan diluar usaha pokok 

perusahaan. Biaya-biaya operasi adalah biaya-biaya yang 

berhubungan dengan operasi perusahaan atau biaya-biaya yang 

sering terjadi di dalam perusahaan dan bersifat operatif. Selain 

itu, biaya-biaya ini diasumsikan memiliki hubungan dengan 

penciptaan pendapatan. Diantara biaya-biaya operasi tersebut 

adalah biaya gaji karyawan, biaya administrasi, biaya perjalanan 

dinas, biaya iklan dan promosi, biaya penyusutan dan lain-lain 

 

2.1.2.3 Laba Bersih  

     Laba bersih merupakan laba yang setelah dikurangi biaya-

biaya yang merupakan beban perusahaan dan pajak dalam suatu 

periode tertentu. Angka laba bersih adalah angka yang 

menunjukkan selisih antara seluruh pendapatan dari kegiatan 

operasi perusahaan maupun non operasi perusahaan. Dengan 

demikian, sesungguhnya laba bersih ini adalah laba yang 

menunjukkan bagian laba yang akan ditahan di dalam 

perusahaan dan yang akan dibagikan sebagai dividen. Dalam 

Subramanyam (2011:25) laba bersih adalah laba dari bisnis 

perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga dan pajak. 

Menurut Soemarso (2004:227), laba bersih merupakan selisih 

lebih pendapatan atas beban-beban dan merupakan kenaikan 

bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha.Laba bersih 

merupakan pengembalian atas investasi kepada pemilik dan 

menunjukkan sejauh mana keberhasilan manajemen dalam 
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mengoperasikan bisnis. Laba bersih diukur dengan angka laba 

bersih periode berjalan yang berasal dari selisih laba sebelum 

pajak dengan beban pajak. 

 

2.1.3 Arus Kas 

     Menurut IAI dalam PSAK No. 2 (2020), arus kas adalah arus 

masuk dan arus keluar kas atau setara kas. Informasi tentang arus kas 

berguna bagi para pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta setara 

kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas 

tersebut.  

     Tujuan Informasi arus kas suatu entitas bagi para pengguna 

laporan keuangan dalam PSAK No.2 (2020) adalah sebagai dasar 

untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara 

kas serta menilai kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas 

tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomik oleh 

pengguna mensyaratkan evaluasi kemampuan entitas dalam 

menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya. 

     Tujuan lainnya adalah memberikan informasi perubahan historis 

dalam kas dan setara kas dari suatu entitas melalui laporan arus kas 

yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, 

investasi, maupun pendanaan (financing) selama suatu periode 

akuntansi. 

     Menurut PSAK No. 2 Tahun 2020 Informasi arus kas berguna 

untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara 

kas dan memungkinkan para pengguna mengembangkan model untuk 

menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan 

(future cash flows) dari berbagai entitas. Informasi arus kas dapat 

meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai 

entitas. 
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     Kieso (2005) menyatakan bahwa, informasi dalam laporan arus kas 

dapat membantu para investor, kreditor, dan pihak lainnya menilai 

hal-hal berikut :  

a. Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas di masa depan. 

b. Kemampuan entitas untuk membayar dividen dan memenuhi 

kewajibannya.  

c. Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari 

kegiatan operasi. 

d. Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas dan non 

kas selama suatu periode. 

     Penerimaan kas dan pembayaran kas selama suatu periode 

diklasifikasikan dalam laporan arus kas menjadi tiga aktivitas 

berbeda, yaitu: 

2.1.3.1 Aktivitas operasi (Operating activities)  

     IAI dalam PSAK No. 2 Tahun 2020 menyatakan bahwa 

jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 

indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitas 

dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 

pinjaman, memelihara kemampuan operasi entitas, membayar 

dividen dan melakukan investasi baru tanpa bantuan sumber 

pendanaan dari luar. 

     Entitas melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan 

menggunakan salah satu dari metode berikut: 

a. Metode langsung, dengan metode ini kelompok utama dari 

penerimaan kas bruto dan pembayaran kas bruto 

diungkapkan: atau 

b. Metode tidak langsung,dengan metode ini laba atau rugi 

disesuaikan dengan mengoreksi pengaruh transaksi yang 

bersifat non kas untuk operasi dimasa lalu atau masa 
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depan, dan pos penghasilan atau beban yang berhubungan 

dengan arus kas investasi atau pendanaan. 

2.1.3.2 Aktivitas Investasi (Investing activities) 

     Kieso dan Weygandt (2008:213) mendefinisikan arus kas 

dari aktivitas investasi meliputi pemberian dan penagihan 

pinjaman serta perolehan dan pelepasan investasi (baik utang 

maupun ekuitas) serta properti, pabrik, dan peralatan. Menurut 

PSAK No 2 tahun 2020 pengungkapan terpisah arus kas yang 

timbul dari aktivitas investasi adalah penting karena arus kas 

tersebut mempresentasikan sejauh mana pengeluaran yang 

terjadi untuk sumber daya yang diintensikan untuk 

menghasilkan pengakuan atas aset dalam laporan posisi 

keuangan yang memenuhi syarat untuk diklasifikasikan 

sebagai aktivitas investasi. 

2.1.3.3 Aktivitas Pendanaan 

     Arus kas dari aktivitas pendanaan adalah akibat dari 

transaksi atau peristiwa penerimaan kas dan pengeluaran kas 

kepada para pemegang saham yang disebut sebagaipendanaan 

ekuitas, sedangkan penerimaan kas dan pengeluaran kas 

kepada kreditor disebut sebagai pendanaan utang. Menurut 

PSAK No. 2 Tahun 2020 pengungkapan terpisah atas arus kas 

yang timbul dari aktivitas pendanaan adalah penting karena 

berguna untuk memprediksi klaim atas arus kas masa depan 

oleh para penyedia modal entitas
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2.2 Tinjaun Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Tinjauan penelitian terdahulu 

No Peneliti Judul Tujuan penelitian Variabel Sampel 
Metode 

analisis 
Hasil 

1 
Ayu Indira 

Laksmi dan Ni 

Made Dwi 

Ratmadi (2014) 

KEMAMPUAN ARUS 

KAS DAN LABA 

DALAM 

MEMPREDIKSI ARUS 

KAS MASA DEPAN   

 

Untuk mengetahui 

perbedaan 

kemampuan arus kas 

operasi dan laba 

bersih dalam 

memprediksi arus kas 

masa depan. 

Arus kas 

dan  laba 

Consumer 

goods. 

uji beda dua 

rata-rata 

sampel 

independen. 

Arus kas operasi memiliki 

kemampuan yang tidak 

berbeda dibandingkan 

dengan laba bersih dalam 

memp.rediksi arus kas masa 

de.pan pada perusahaan 

Consumer Goods. 

2 

Kusuma 

wardani, Sujono 

dan Lestari 

(2013) 

PENGARUH LABA 

DAN ARUS KAS 

TERHADAP  

KEMAMPUAN 

MEMPREDIKSI ARUS 

KAS MASA DEPAN 

(Studi Pada Perusahaan 

yang Masuk dalam LQ 

45 di Bursa Efek 

Indonesia) 

untuk mengetahui 

kemampuan laba, arus 

kas dari aktivitas 

operasi, arus kas 

investasi dan arus kas 

dari aktivitas 

pendanaan dalam 

memprediksi arus kas 

masa depan. 

Laba, 

arus Kas 

dan arus 

Kas 

Masa 

Depan. 

Perusahaan 

yang Masuk 

dalam LQ 

45 di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

1.  Laba tidak memiliki 

kemampuan memprediksi 

arus kas masa depan.   

2.  Arus kas dari aktivitas 

operasi tidak memiliki 

kemampuan memprediksi 

arus kas masa depan.   

3.  Arus kas dari aktivitas 

investasi memiliki 
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kemampuan memprediksi 

arus kas masa depan.   

 4.  Arus kas dari aktivitas 

pendanaan memiliki 

kemampuan memprediksi 

arus kas masa depan. 

3 
Jordan  

Setiawan 

Ramadhan 

(2015) 

Pengaruh Laba Kotor, 

Laba Operasi, Laba 

Bersih Dalam 

Memprediksi Arus Kas 

Masa Mendatang 

Untuk menguji dan 

menganalisis apakah 

terdapat pengaruh 

antara laba kotor, laba 

operasi, dan laba 

bersih terhadap arus 

kas masa mendatang. 

Laba 

kotor, 

Laba 

operasi, 

laba 

bersih 

dan Arus 

kas masa 

depan. 

Perusahaan 

pertambang

an  yang 

listing pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 

2009 - 2012 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

1. laba kotor berpengaruh 

signifikan terhadap arus kas 

masa mendatang 

2. laba operasi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas masa 

mendatang. 

3. laba bersih berpengaruh 

signifikan terhadap arus kas 

masa mendatang. 

4 
Thio Damara 

(2016) 

Pengaruh Kemampuan 

Laba dan Arus Kas 

Operasi dalam 

Memprediksi Arus Kas 

Operasi Masa Depan 

(StudiEmpirisPada 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI) 

untuk menguji 

pengaruh laba dan 

arus kas operasi dalam 

memprediksi arus kas 

operasi masa depan 

Laba, 

Arus kas 

operasi 

dan arus 

kas 

operasi 

masa 

depan. 

perusahaan 

manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek  

Indonesia  

pada  tahun 

2010 

sampai 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

1.Laba berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

arus kas operasi masa depan 

2. Arus kas operasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas operasi 

masa depan 
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dengan 

tahun 2013 3. Laba memiliki 

kemampuan yang lebih baik 

dari pada arus kas operasi 

dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan 

5 
Risa, Abdul 

wahid dan 

Afifudin (2018) 

KEMAMPUAN 

INFORMASI LABA 

DAN ARUS KAS 

DALAM 

MEMPREDIKSI ARUS 

KAS MASA DEPAN 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

Yang Terdaftar Dalam 

LQ-45 Periode 2014-

2016) 

Untuk mengetahui 

kemampuan informasi 

laba dan arus kas 

dalam memprediksi 

arus kas masa depan 

pada perusahaan di 

BEI yang terdaftar 

dalam LQ-45 Periode 

2014-2016 

Laba, 

Arus kas 

dan Arus 

kas Masa 

Depan 

Perusahaan 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia 

(BEI) Yang 

Terdaftar 

Dalam LQ-

45 Periode 

2014-2016 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Secara simultan laba dan 

arus kas operasi memiliki 

pengaruh positif terhadap 

arus kas masa depan pada 

perusahaan yang terdaftar 

dalam LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 

2014-2016. 

 2. Secara parsial laba dan 

arus kas memiliki pengaruh 

positif terhadap arus kas 

masa depan pada perusahaan 

yang terdaftar dalam LQ-45 

di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2016. 

6 
Rukmala Risma 

Nurlita, Tatas 

Ridho Nugroho 

dan  Nur 

Ainiyah (2019) 

PENGARUH LABA 

KOTOR, LABA 

OPERASI DAN LABA 

BERSIH UNTUK 

MEMPREDIKSI ARUS 

KAS MASA DEPAN 

untuk menguji dan 

menganalisis apakah 

terdapat pengaruh 

antara laba kotor, laba 

operasi, dan laba 

Laba 

kotor, 

Laba 

operasi, 

Laba 

bersih 

perusahaan 

manufaktur 

subsektor 

food & 

beverages 

yang listing 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. laba kotor tidak 

berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap arus kas  

masa depan (Y). 

2. laba operasi berpengaruh 

signifikan terhadap arus kas 
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PADA PERUSAHAAN 

FOOD & BEVERAGES 

YANG TERDAFTAR 

DI BEI PERIODE 2015 

– 2017 

bersih terhadap arus 

kas masa depan. 

dan Arus 

kas masa 

depan. 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

(BEI) tahun 

2014-2017 

masa depan (Y).   

3. laba bersih tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas masa 

depan (Y). 

4. laba kotor, laba operasi 

dan laba bersih berpengaruh 

signifikan secara simultan 

terhadap arus kas masa 

depan (Y).   

7 
Alifatur akbar 

Alamsyah dan 

Noor Shodiq 

Askandar (2019) 

PENGARUH LABA 

KOTOR, LABA 

OPERASI, DAN LABA 

BERSIH DALAM 

MEMPREDIKSI ARUS 

KAS DI MASA 

MENDATANG (Studi 

Empiris Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia) 

untuk menguji dan 

menganalisis apakah 

terdapat pengaruh 

antara laba kotor, laba 

operasi, dan laba 

bersih terhadap arus 

kas masa depan. 

Laba 

kotor, 

Laba 

operasi, 

Laba 

bersih 

dan Arus 

kas masa 

depan. 

Perusahaan 

manufaktur 

sejak tahun 

2012-2017 

yang telah 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. laba kotor berpengaruh 

positif terhadap arus kas di 

masa mendatang. 

2. laba operasi berpengaruh 

negatif terhadap arus kas di 

masa mendatang.   

3. laba bersih berpengaruh 

positif terhadap arus kas di 

masa mendatang. 
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2.3  Model Konseptual Penelitian 

     Penelitian ini akan membahas pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba 

bersih terhadap arus kas dimasa mendatang. Dengan menggunakan laba kotor, 

laba operasi dan laba bersih sebagai variabel independen dan arus kas masa 

mendatang sebagai variabel dependen. Model kerangka penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

         

Laba kotor (X1)

Laba Operasi (X2)

Laba Bersih (X3)

Arus Kas Masa 

Mendatang (Y)

H1

H3

H2

H4

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Laba Kotor 

     Menurut penelitian Jordan (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

pengaruh laba kotor, laba operasi, laba bersih dalam memprediksi arus 

kas masa mendatang menyatakan bahwa laba kotor dan laba bersih 

berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa depan. Hasil data output 

regresi yang menunjukkan bahwa angka signifikansi untuk variabel 

laba kotor adalah sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat 
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signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa laba kotor 

berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas. Hasil penelitian lain 

yang memiliki hasil yang serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Alifatur akbar Alamsyah dan Noor Shodiq Askandar (2019) dalam 

penelitianya yang berjudul pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba 

bersih terhadap arus kas di masa mendatang juga memperoleh hasil 

bahwa laba kotor dan laba bersih berpengaruh positif terhadap arus kas 

dimasa mendatang. Berdasarkan pada hasil tersebut, peneliti 

memprediksi bahwa laba kotor dapat dijadikan sebagai prediktor arus 

kas di masa mendatang.  

H1 : Laba kotor berpengaruh signifikan positif terhadap arus kas 

dimasa mendatang. 

 

2.4.2 Laba Operasi 

     Laba Operasi adalah laba yang diperoleh dari laba kotor dikurangi 

dengan beban-beban operasional. Laba operasi memperlihatkan 

perbedaan antara aktivitas operasi dengan aktivitas non operasi. 

Membantu pemakai laporan keuangan membandingkan dan menilai 

efisiensi operasi perusahaan. Dalam penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Thio Damara (2016) menyimupulkan  hasil bahwa laba 

operasi berpengaruh signifikan positif terhadap arus kas dimasa 

mendatang. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis kedua 

dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Laba operasi berpengaruh signifikan positif terhadap arus kas 

di masa mendatang. 
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2.4.3 Laba Bersih 

     Menurut PSAK No. 25, tahun 2020 laporan laba rugi merupakan 

laporan utama untuk melaporkan kinerja suatu perusahaan selama suatu 

periode tertentu. Informasi tentang kinerja suatu perusahaan, terutama 

tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang 

sumber ekonomi yang akan dikelola oleh suatu perusahaan di masa 

yang akan datang. Informasi tersebut juga sering kali digunakan untuk 

memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan kas 

dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa yang akan datang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Sulistyawan M dan  

Aditya Septiani (2015) menyatakan bahwa laba bersih berpengaruh 

signifikan terhadap arus kas masa depan. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Thio Damara (2016) dengan hasil bahwa 

laba bersih lebih memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas 

masa depan. Dari  tinjauan pustaka dan dari penelitian terdahulu yang 

telah disebutkan maka hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah: 

H3 : Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap arus kas di 

masa mendatang 

2.4.4 Laba Kotor, Laba Operasi dan Laba Bersih 

     Menurut SFAC No. 1, laba akuntansi adalah alat ukur yang baik 

untuk mengukur kinerja perusahaan dan bahwa laba akuntansi bisa 

digunakan untuk meramalkan aliran arus kas perusahaan. Teori di atas 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rukmala Risma 

Nurlita, Tatas Ridho Nugroho dan  Nur Ainiyah (2019) secara simultan 

laba kotor, laba operasi dan laba bersih berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap arus kas masa depan. 

     Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:  

H4 :  Laba kotor, laba operasi dan laba bersih secara simultan 

berpengaruh signifikan  terhadap arus kas di masa mendatang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif non kasus dengan jenis 

studi kausalitas yang menggunakan data sekunder. Penelitian ini menguji 

hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dimana 

penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. Penelitian ini berusaha mengkaji pengaruh laba 

kotor (X1), laba operasi (X2), laba bersih (X3) sebagai variabel independen dengan 

prediksi arus kas di masa mendatang (Y) sebagai variabel dependen pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang 

digunakan adalah data dokumenter yang diperoleh dari seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. Sumber data adalah data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id .  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

     Populasi adalah  keseluruhan elemen yang dijadikan objek 

dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur lain-lain yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2017 dengan jumlah populasi sebanyak 49 

perusahaan. Perusahaan manufaktur lain-lain adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang meliputi usaha 

pembuatan mesin-mesin berat maupun ringan termasuk komponen 

penunjangnya. 

 

3.2.2 Sampel 

     Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara purposive 

sampling, yaitu yaitu pemilihan sampel yang didasarkan dengan 

kriteria yang telah ditentukan.  

http://www.idx.co.id/
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Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan 

keuangan auditan secara konsisten dan lengkap dari tahun 2015 

sampai dengan 2017. 

2. Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang 

Indonesia. 

3. Perusahaan tidak mengalami kerugian dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2017.   

4. Laporan keuangan yang dilaporkan periode 31 Desember 

 

3.3 Variabel, Operasionalisasi dan Pengukuran Penelitian 

3.3.1 Variabel Dependen (Y) 

     Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang menjadi 

perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah arus kas di masa mendatang. Arus kas masa 

mendatang merupakan laporan yang menginformasikan mengenai  

jumlah keluar dan masuknya kas pada suatu perusahaan di periode 

yang akan datang.  

“AK Operasi (t + 1)+ AK Investasi (t+1) + AK Pendanaan (t+1)” 

 

3.3.2 Variabel Independen (X) 

     Didalam penelitian ini variabel-variabel diklasifikasikan menjadi 

variabel bergantung (Dependent Variable) dan variabel bebas 

(Independent Variable). Yang dimaksud variabel bergantung dalam 

penelitian ini adalah arus kas masa depan (Y) sedangkan variabel 

bebasnya adalah laba kotor (X1), laba operasi (X2) dan laba bersih 

(X3). Berikut adalah variabel yang digunakan dan pengukurannya: 

3.3.2.1  Laba Kotor (X1) 

     Laba kotor adalah keuntungan penjualan yaitu perbedaan antara 

pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk atau 
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penyediaan jasa sebelum dikurangi boaya overhead, gaji, pajak dan 

pembayaran bunga. Laba kotor diukur dengan angka laba kotor 

periode berjalan yang berasal dari selisih dari penjualan bersih 

dengan beban pokok penjualan. Laba yang digunakan pada 

penelitian ini adalah laba tahun 2015-2017. 

“Laba kotor = Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan” 

 

3.3.2.2 Laba Operasi (X2) 

     Laba operasi adalah laba perusahaan yang diperoleh dari 

kegiatan usaha pokok perusahaan yang bersangkutan dalam jangka 

waktu tertentu. Laba operasi diukur dengan angka laba operasi 

periode berjalan yang berasal dari selisih laba kotor, beban 

penjualan dan beban administrasi umum. 

“Laba Operasi = Laba Kotor – Beban Operasional” 

 

3.3.2.3 Laba Bersih (X3) 

     Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh 

biaya untuk auatu periode tertentu setelah dikurangi pajak 

penghasilan yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba 

bersih diukur dengan angka laba bersih periode berjalan yang 

berasal dari selisih laba sebelum pajak dengan beban pajak. 

”Laba Bersih = Laba  Kotor – Beban Operasional – Beban Pajak” 

 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

     Pada penelitian ini peneliti memperoleh data dengan menggunakan teknik 

dokumenter dari data-data yang telah dipublikasikan oleh perusahaan 

manufaktur yang telah terdaftar mengenai laba kotor, laba operasi dan laba 

bersih di situs resmi www.idx.co.id.  

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Metode Analisis  

     Model analisis dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linier 

berganda. Model analisis regresi linier berganda adalah untuk menguji sejauh 

mana dan bagaimana arah variabel-variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

3.5.1 Analisis deskriptif 

     Menurut Imam Ghozali (2016), statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan serta menjelaskan suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Tujuan 

dari analisis ini adalah untuk melihat profil data dari penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah laba 

kotor, laba operasi, laba bersih dan arus kas. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

     Pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda dapat 

dilaksanakan setelah memenuhi asumsi klasik, tujuannya adalah agar 

variabel independen sebagai estimator atas variabel independen tidak 

bias (Gujarati, 1995:202) pengujian ini berguna untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan telah memenuhi model regresi. Pengujian 

ini meliputi uji normalitas , uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas 

dan uji multikolinieritas. Berikut penjelasan masing-masing uji asumsi 

klasik: 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

     Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel dependen dan variabel independen 

memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang mendekati normal (Imam Ghozali,2016). Untuk 

melihat model  

regresi normal atau tidak, dilakukan analisis grafik dengan 

melihat “normal  probability report plot” yang 

membandingkan antara distribusi kumulatif dari data 
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sesungguhnya dengan distribusi normal. Distribusi normal 

akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data 

akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 

normal, maka garis yang menggantikan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya (Imam Ghozali, 2016). Uji 

normalitas yang digunakan peneliti adalah dengan 

Kolmogorov-Smirnov Test. Jika tingkat signifikansinya > 0,05 

maka data berdistribusi normal. Jika tingkat signifikansinya < 

0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 

 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

     Gejala multikolinearitas ditandai dengan adanya 

hubungan yang kuat diantara variabel independen (bebas) 

dalam suatu persamaan regresi. Apabila dalam suatu 

persamaan regresi terdapat gejala multikolinearitas, maka akan 

menyebabkan ketidakpastian estimasi, sehingga kesimpulan 

yang diambil kurang tepat. Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji Multikolinearitas ini 

bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat 

korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 

Factor) dan Tolerance. Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF = 1/Tolerance. Nilai cut off yang umum 

dipakai untuk menunjukkan ada atau tidaknya 

multikolonieritas adalah sebagai berikut: (1) jika nilai 

tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, maka tidak 

terjadi masalah multikolonieritas, artinya model regresi 

tersebut baik. (2) jika nilai tolerance dibawah 0,1 dan nilai VIF 
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diatas 10, maka terjadi masalah multikolonieritas, artinya 

model regresi tersebut tidak baik. 

 

3.5.2.3 Heterokedastisitas 

     Ghozali (2016) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,  maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Untuk 

menguji terjadi tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji 

Glejser. Apabila signifikan-nya > 0,05 maka tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas.  

 

3.5.2.4  Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan penganggu t-1 (sebelumnya) 

(Yamin dan Kurniawan,2009;91). Uji autokorelasi digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual 

pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 

regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 

autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang 

sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) 

dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi 

autokorelasi atau tidak. 
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3. Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif. 

4. Jika 4-du < d < 4-dL, maka tidak ada kepastian terjadi 

autokorelasi atau tidak. 

5. Jika du < d <4-du, maka tidak terjadi autokorelasi. 

Keterangan: 

d  = nilai Durbin Watson hitung 

du = nilai batas atas/upper Durbin Watson table 

 

3.5.3 Model Regresi Berganda 

     Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Analisis yang digunakan untuk menguji persamaan 

tersebut secara matematis dirumuskan sebagai berikut : 

AKt + 1 = b0 + b1LK + b2LO + b3LB + e 

Keterangan : 

AKt + 1     : Arus kas di masa depan 

b0            : Intersep dari nilai AK  

b1,2,3          : Slope dari garis regresi 

LK         : Laba Kotor 

LO         : Laba Operasi 

LB         : Laba Bersih 

e            : Standar error, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam 

penelitian 

     Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi berganda, pada keempat variabel 

penelitian tersebut dilakukan uji asumsi klasik. Hal ini bertujuan agar 

hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan secara tepat dan 

efisien. 
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3.5.4 Pengujian Hipotesis 

3.5.4.1 Uji  Koefisien Determinasi (R
2
) 

     Koefisien Determinasi merupakan alat untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai Koefisien 

Determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas dan 

sebaliknya jika nilai mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 

 

3.5.4.2 Uji t 

     Uji t dilakukan untuk mencari pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dalam persamaan regresi secara 

parsial dengan mengasumsikan variabel lain dianggap 

konstan.Uji t dilakukan dengan membandingkan antara nilai t 

yang dihasilkan dari perhitungan statistik. Jika signifikan < 5% 

maka Ho ditolak atau Ha diterima dan sebaliknya jika 

signifikan > 5% maka Ho diterima atau Ha ditolak. 

 

3.5.4.3 Uji F-Statistik 

     Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat (Ghozali, 

2016). Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. 

Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F 

menurut tabel menunjukkan bahwa semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  



29 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum objek penelitian 

     Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur lain-lain yang 

secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan perusahaan (financial report) yang dipublikasikan 

di website Resmi Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan berasal dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang diolah dengan menggunakan 

software SPSS.  

     Perusahaan manufaktur adalah badan usaha yang mengoperasikan mesin, 

peralatan dan tenaga kerja dalam suatu media proses mengolah barang mentah 

ke barang jadi yang memiliki nilai jual. Sedangkan perusahaan manufaktur 

lain-lain adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang tidak termasuk dalam perusahaan manufaktur Basic Industry and 

Chemicals serta Consumer good industry.   

     Proses seleksi sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan 

keuangan auditan secara konsisten dan lengkap dari tahun 2015 

sampai dengan 2017. 

2. Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang Indonesia. 

3. Perusahaan tidak mengalami kerugian dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2017. 

4. Laporan keuangan yang dilaporkan periode 31 Desember 
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     Berikut adalah tabel tahapan seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan  :  

 

Tabel 4.1 

Daftar Sampel 

 

Proses pemilihan sampel dilakukan dengan cara mengeliminasi perusahaan-

perusahaan pertambangan yang tidak memenuhi kriteria sampel. Selama 

periode 2015-2017 terdapat 49 perusahaan manufaktur lain-lain yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari 49 perusahaan ada 15 perusahaan yang 

tidak konsisten menyampaikan laporan keuangan tahunannya (financial 

report) dan tidak diaudit serta ada 2 perusahaan yang tidak melaporkan 

laporan keuangan setiap periode 31 Desember. Kemudian 11 perusahaan 

lainnya tidak menggunakan mata uang Rupiah dan ada 7 perusahaan yang 

mengalami kerugian selama periode pengamatan. Sehingga diperoleh total 14 

perusahaan dikali 3 tahun penelitian, hasilnya diperoleh 42 sampel amatan. 

No   Keterangan Jumlah 

1. 
Jumlah perusahaan manufaktur lain-lain yang terdaftar di BEI 

selama  tahun 2015-2017 
49 

2. 

Perusahaan manufaktur lain-lain yang laporan keuangannya 

tidak diaudit secara  konsisten dan tidak lengkap dari tahun 

2015 sampai  dengan 2017. 

(15) 

3. 
Perusahaan manufaktur lain-lain yang tidak melaporkan 

laporan keuangan  setiap akhir periode 31 Desember. 
(2) 

4. 
Perusahaan manufaktur lain-lain yang tidak menggunakan 

mata uang Indonesia. (11) 

5. 
Perusahaan manufaktur lain-lain yang mengalami kerugian 

selama periode pengamatan. 
(7) 

 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 14 

Jumlah sampel ( 14 perusahaan X 3 tahun ) 
42 
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Tabel 4.2 

Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AUTO Astra Otoparts Tbk 

2 BIMA Primarindo Asia Infrastucture Tbk 

3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 

4 INDS Indospring Tbk 

5 JECC Jembo Cable  Company Tbk 

6 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

7 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

8 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 

9 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

10 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

11 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 

12 TRIS Trisula International Tbk 

13 UNIT Nusantara Inti Corporate Tbk 

14 VOKS Voksel Electric Tbk 

     Sumber: www.idx.com 

 

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

     Deskripsi variabel bertujuan untuk menjelaskan variabel-variabel yang ada 

dalam penelitian ini dan proksi dari variabel tersebut. Penelitian ini memiliki 

2 variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Statistik 

deskriptif menggambarkan distribusi data yang terdiri dari nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi atas data yang 

digunakan dalam penelitian. Berikut hasil statistik deskritif variabel 

independen yaitu Laba kotor (X1), Laba operasi (X2), Laba bersih (X3) dan 

Arus kas masa depan (Y) sebagai variabel dependen. 

http://www.idx.com/
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     Laba kotor merupakan laba penjualan suatu perusahaan yang dikurangi dengan 

Harga pokok penjualan. Berikut merupakan hasil perhitungan laba kotor untuk 

sampel penelitian ini : 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Laba Kotor 

Dalam milyaran 

No Nama Perusahaan Kode Tahun Laba Kotor  

1 Astra Otoparts Tbk AUTO 

2015 1730,740 

2016 1852,816 

2017 1756,079 

2 Primarindo Asia Infrastructure Tbk BIMA 

2015 68,862 

2016 68,336 

2017 64,571 

3 PT Garuda Metalindo Tbk.  BOLT 

2015 239,657 

2016 270,993 

2017 264,640 

4 Indospring Tbk INDS 

2015 184,512 

2016 111,663 

2017 381,516 

5 Jembo Cable Company Tbk JECC 

2015 184583,214 

2016 348696,642 

2017 305448,316 

6 KMI Wire and Cable Tbk KBLI 

2015 169,000 

2016 534,069 

2017 514,762 

7 Kabelindo Murni Tbk KBLM 

2015 97,615 

2016 102,704 

2017 105,905 

8 Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 

2015 83,300 

2016 73,265 

2017 5,075 

9 Ricky Putra Globalindo Tbk RICY 

2015 287,767 

2016 275,149 

2017 308,559 

10 Selamat Sempurna Tbk SMSM 

2015 870,000 

2016 934,141 

2017 1006,915 
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11 PT Buana Artha Anugerah Tbk. STAR 

2015 35,100 

2016 29,173 

2017 24,236 

12 Trisula International Tbk TRIS 

2015 220,400 

2016 215,211 

2017 181,518 

13 Nusantara Inti Corpora Tbk UNIT 

2015 36,980 

2016 32,229 

2017 31,428 

14 Voksel Electric Tbk VOKS 

2015 241,297 

2016 473,195 

2017 473,338 

 

Laba Operasi merupakan laba kotor yang diperoleh perusahaan dikurangi dengan 

beban operasional yang ditanggung oleh perusahaan. Berikut hasil perhitungan 

laba operasi dari sampel penelitian ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Laba Operasi 

Dalam milyaran 

No Nama Perusahaan Kode Tahun 
Laba 

Operasi 

1 Astra Otoparts Tbk AUTO 

2015 376,082 

2016 447,340 

2017 346,451 

2 Primarindo Asia Infrastructure Tbk BIMA 

2015 22,501 

2016 31,712 

2017 65,214 

3 PT Garuda Metalindo Tbk.  BOLT 

2015 157,460 

2016 159,206 

2017 155,132 

4 Indospring Tbk INDS 

2015 42,060 

2016 88,849 

2017 170,790 

5 Jembo Cable Company Tbk JECC 

2015 112430,930 

2016 238525,153 

2017 169657,164 
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6 KMI Wire and Cable Tbk KBLI 

2015 97,000 

2016 395,713 

2017 338,319 

7 Kabelindo Murni Tbk KBLM 

2015 21,473 

2016 67,621 

2017 55,873 

8 Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 

2015 53,800 

2016 40,656 

2017 33,590 

9 Ricky Putra Globalindo Tbk RICY 

2015 100,075 

2016 67,200 

2017 98,069 

10 Selamat Sempurna Tbk SMSM 

2015 584,000 

2016 629,007 

2017 675,623 

11 PT Buana Artha Anugerah Tbk. STAR 

2015 276,000 

2016 24,231 

2017 20,138 

12 Trisula International Tbk TRIS 

2015 60,400 

2016 46,830 

2017 33,409 

13 Nusantara Inti Corpora Tbk UNIT 

2015 31,360 

2016 26,199 

2017 26,886 

14 Voksel Electric Tbk VOKS 

2015 109,550 

2016 299,327 

2017 274,051 

 

     Laba bersih merupakan laba operasi yang telah ditambah dengan pendapatan 

lain-lain dan dikurangi beban lain-lain serta sudah dikurangi dengan pajak. 

Berikut hasil perhitungan laba bersih sampel penelitian ini : 
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Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Laba Bersih 

Dalam milyaran 

No Nama Perusahaan Kode Tahun Laba Bersih 

1 Astra Otoparts Tbk AUTO 

2015 322,701 

2016 547,781 

2017 48340,210 

2 Primarindo Asia Infrastructure Tbk BIMA 

2015 21,829 

2016 17,410 

2017 15,952 

3 PT Garuda Metalindo Tbk.  BOLT 

2015 97,680 

2016 111,663 

2017 0,093 

4 Indospring Tbk INDS 

2015 1,934 

2016 49,556 

2017 0,001 

5 Jembo Cable Company Tbk JECC 

2015 0,246 

2016 3,132 

2017 83355,374 

6 KMI Wire and Cable Tbk KBLI 

2015 64,000 

2016 334,339 

2017 358,974 

7 Kabelindo Murni Tbk KBLM 

2015 117,875 

2016 21,245 

2017 0,440 

8 Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 

2015 6,400 

2016 2,691 

2017 3,226 

9 Ricky Putra Globalindo Tbk RICY 

2015 13,466 

2016 14,033 

2017 116,559 

10 Selamat Sempurna Tbk SMSM 

2015 0,428 

2016 0,502 

2017 0,056 

11 PT Buana Artha Anugerah Tbk. STAR 

2015 275,600 

2016 0,463 

2017 0,001 
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12 Trisula International Tbk TRIS 

2015 22,500 

2016 0,024 

2017 14,199 

13 Nusantara Inti Corpora Tbk UNIT 

2015 0,390 

2016 0,861 

2017 1,062 

14 Voksel Electric Tbk VOKS 

2015 5,603 

2016 160,046 

2017 166,205 

Arus kas masa depan (Y) adalah akumulasi arus kas bersih dari aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan masa depan (periode ke t+1). Dengan rumus sebagai 

berikut (Harahap, 2007):  Arus kas masa depan (periode ke t+1) =  Arus kas 

operasi masa depan (periode ke t+1) + Arus kas investasi masa depan  (periode  

ke t+1) + Arus kas pendanaan masa depan (periode ke t+1). Berikut hasil 

perhitungan arus kas masa depan dari sampel penelitian ini : 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Arus Kas Masa Depan 

Dalam milyaran 

No Nama Perusahaan Kode Tahun 

Arus Kas 

Masa Depan 

1 Astra Otoparts Tbk AUTO 

2015 -44,039 

2016 -223,926 

2017 38720,849 

2 
Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk 
BIMA 

2015 -10,040 

2016 0,156 

2017 -12,072 

3 PT Garuda Metalindo Tbk.  BOLT 

2015 13,129 

2016 -61,073 

2017 -82,351 

4 Indospring Tbk INDS 

2015 126,919 

2016 69,605 

2017 -82,351 

5 Jembo Cable Company Tbk JECC 

2015 0,090 

2016 -99621,668 

2017 39077,726 

6 KMI Wire and Cable Tbk KBLI 

2015 133,478 

2016 -9,451 

2017 48,381 
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7 Kabelindo Murni Tbk KBLM 

2015 62,916 

2016 56,925 

2017 -85,811 

8 Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 

2015 42,809 

2016 -14,007 

2017 39,837 

9 Ricky Putra Globalindo Tbk RICY 

2015 11,018 

2016 15,218 

2017 56,079 

10 Selamat Sempurna Tbk SMSM 

2015 -27,394 

2016 -25,622 

2017 -6,807 

11 PT Buana Artha Anugerah Tbk. STAR 

2015 53,130 

2016 59,564 

2017 -58,095 

12 Trisula International Tbk TRIS 

2015 22,451 

2016 -54,889 

2017 16,029 

13 Nusantara Inti Corpora Tbk UNIT 

2015 1,075 

2016 -0,461 

2017 -1,589 

14 Voksel Electric Tbk VOKS 

2015 -6,839 

2016 82,232 

2017 69,595 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Hasil SPSS, 2020 

Descriptive Statistics

42 5,075 348696,6 20311,54 75165,766581

42 20,138 238525,2 12551,49 47293,633539

42 ,001 83355,374 3204,446 14695,653088

42 -99621,7 39077,726 -515,459 17765,305692

42

Laba Kotor

Laba Operasi

Laba Bersih

Arus Kas Masa Depan

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Dari hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel diatas dideskripsikan 

sebagai berikut : 

1. Laba Kotor 

a. Laba kotor memiliki nilai minimum sebesar Rp 5.074.813.864 dengan 

demikian batas bawah nilai laba kotor dalam penelitian ini adalah          

Rp 5.074.813.864 yang diperoleh dari Prima Alloy Steel Universal Tbk 

pada tahun 2017. 

b. Laba Kotor memiliki nilai maksimum sebesar Rp 348.696.642.000.000 

dengan demikian batas atas nilai laba kotor dalam penelitian ini adalah 

Rp 348.696.642.000.000 yang diperoleh dari Jembo Cable Company 

Tbk pada tahun 2016. 

c. Laba Kotor memiliki nilai rata-rata sebesar Rp 20.311.544.906.117 

dengan demikian rata-rata laba kotor dalam penelitian ini adalah        

Rp 20.311.544.906.117. 

d. Laba kotor memiliki nilai standar deviasi sebesar                                        

Rp 75.165.766.594.225,4 dengan demikian batas penyimpangan laba 

kotor dalam penelitian ini adalah Rp 75.165.766.594.225,4. 

2. Laba Operasi : 

a. Laba operasi memiliki nilai minimum sebesar Rp 20.137.974.421 

dengan demikian batas bawah nilai laba operasi dalam penelitian ini 

adalah Rp 20.137.974.421 yang diperoleh dari  Buana Artha Anugerah 

Tbk pada tahun 2017. 

b. Laba operasi memiliki nilai maksimum sebesar                                    

Rp 238.525.153.000.000 dengan demikian batas atas nilai laba operasi 

dalam penelitian ini adalah Rp 238.525.153.000.000 yang diperoleh 

dari Jembo Cable Company Tbk pada tahun 2016. 

c. Laba Operasi memiliki nilai rata-rata sebesar Rp 12.551.486.701.292 

dengan demikian rata-rata laba operasi dalam penelitian ini adalah               

Rp 12.551.486.701.292. 
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d. Laba operasi memiliki nilai standar deviasi sebesar                              

Rp 75.293.633.539.000 dengan demikian batas penyimpangan laba 

operasi dalam penelitian ini adalah Rp 75.293.633.539.000. 

 

3. Laba bersih : 

a. Laba bersih memiliki nilai minimum sebesar Rp 1.000.000.000 dengan 

demikian batas bawah nilai laba bersih dalam penelitian ini adalah              

Rp 1.000.000.000 yang diperoleh dari  Indospring Tbk pada tahun 

2017. 

b. Laba bersih memiliki nilai maksimum sebesar Rp 83.355.374.000.000 

dengan demikian batas atas nilai laba bersih dalam penelitian ini adalah 

Rp 83.355.374.000.000 yang diperoleh dari Jembo Cable Company Tbk 

pada tahun 2016. 

c. Laba bersih memiliki nilai rata-rata sebesar Rp 3.203.994.549.587,4 

dengan demikian rata-rata laba bersih dalam penelitian ini adalah               

Rp 3.203.994.549.587,4. 

d. Laba bersih memiliki nilai standar deviasi sebesar                                 

Rp 14.695.754.017.344 dengan demikian batas penyimpangan laba 

bersih dalam penelitian ini adalah Rp 14.695.754.017.344. 

 

4. Arus Kas Masa Depan : 

a. Arus kas masa depan memiliki nilai minimum sebesar                              

(Rp 99.621.668.000.000) dengan demikian batas bawah nilai arus kas 

masa depan dalam penelitian ini adalah (Rp 99.621.668.000.000) yang 

diperoleh dari  Jembo Cable Company Tbk pada tahun 2016. 

b. Arus kas masa depan memiliki nilai maksimum sebesar                               

Rp 39.077.726.000.000 dengan demikian batas atas nilai arus kas masa 

depan dalam penelitian ini adalah Rp Rp 39.077.726.000.000 yang 

diperoleh dari  Jembo Cable Company Tbk pada tahun 2017. 
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c. Arus kas masa depan memiliki nilai rata-rata sebesar                                 

Rp 515.458.956.570 dengan demikian rata-rata arus kas masa depan 

dalam penelitian ini adalah Rp 515.458.956.570 

d. Arus kas masa depan memiliki nilai standar deviasi sebesar                        

Rp 17.765.305.690.394,9 dengan demikian batas penyimpangan arus 

kas masa depan dalam penelitian ini adalah Rp 17.765.305.690.394,9. 

 

4.3 Pengujian Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

     Salah satu syarat untuk bisa melakukan pengujian hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk mengetahui regresi 

yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala penyimpangan 

klasik. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolonearitas, 

uji heteroskedasitas, uji autokorelasi. 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data pada 

persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Untuk menguji normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan Kormogorov Smirnov. 

Dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi > 0,05 dan 

apabila <0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.  
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Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Normalitas 

 

Sumber : Hasil SPSS, 2020 

     Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel diatas 

dapat dideskripsikan bahwa nilai signifikansi variabel Laba 

kotor sebesar 0,938, variabel Laba operasi sebesar 0,980, 

variabel Laba bersih sebesar 0,756 dan Arus kas masa depan 

nilai signifikansinya sebesar 0,447 dimana menunjukkan 

cukup bukti bahwa keempat variabel tersebut terdistribusi 

normal karena nilainya sudah diatas 0,05. Nilai kolmogorov- 

smirnov Z pada uji ini sudah menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal karena nilai kolmogorov-smirnov Z pada 

empat variabel diatas yaitu variabel laba kotor sebesar 0,534 

pada variabel laba operasi sebesar 0,471 pada variabel laba 

bersih sebesar 0,673 dan variabel arus kas masa depan sebesar 

0,862 dimana nilai dari semua variabel diatas 0,05. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tersebut memenuhi asumsi normalitas yang berarti hasil ini 

menunjukkan bahwa model regresi terdistribusi secara model. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

42 42 42 42

20311,545 12551,48633 3204,44653 -515,45905

75165,766 47293,632813 14695,6533 17765,30664

,526 ,528 ,524 ,483

,526 ,528 ,524 ,438

-,394 -,396 -,414 -,483

,534 ,471 ,673 ,862

,938 ,980 ,756 ,447

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Laba Kotor Laba Operasi Laba Bersih

Arus Kas

Masa Depan

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 



42 
 

4.3.1.2 Uji Multikolienaritas 

     Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah 

suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas 

(independen). Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran 

VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF = 1/Tolerance. 

Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada atau 

tidaknya multikolonieritas adalah sebagai berikut:  

1. jika nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, 

maka tidak terjadi masalah multikolonieritas, artinya 

model regresi tersebut baik. 

2. jika nilai tolerance dibawah 0,1 dan nilai VIF diatas 10, 

maka terjadi masalah multikolonieritas, artinya model 

regresi tersebut tidak baik. 

Tabel 4.9 

Tabel Multikolinieritas 

 

Sumber : Hasil SPSS, 2020 

     Berdasarkan tabel diatas dapat dideskkripsikan bahwa hasil 

pengujian multikolinearitas terhadap 42 sampel pengamatan 

menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model 

regresi. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai tolerance yang 

Coefficientsa

,964 1,037

,956 1,046

,950 1,052

Laba Kotor

Laba Operasi

Laba Bersih

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Arus Kas Masa Depana. 
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dihasilkan > 0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel bebas (independen) dalam 

penelitian ini tidak saling berkorelasi secara signifikan.  

 

4.3.1.3  Uji Heterokedastisitas 

     Dalam persamaan regresi berganda perlu diuji mengenai 

sama atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu 

dengan observasi lainnya. Jika residual mempunyai varians 

yang sama, disebut homoskedastisitas. dan jika variansnya 

tidak sama disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan 

regresi yang baik adalah persamaan yang tidak 

heteroskedastisitas atau dengan kata lain terjadinya 

Homoskesdatisitas. Untuk menguji terjadi tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Apabila signifikan-

nya > 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Hasil SPSS, 2020 

     Dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa variabel laba 

kotor memilliki signifikansi sebesar 0,604 , Laba operasi 

sebesar 0,779 dan laba bersih sebesar 0,691. Dari angka 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel bebas 

tersebut memiliki regresi yang baik karena ketiganya tidak 

Coefficientsa

,407 ,061 6,649 ,000

-,0000044 ,000 -,884 -,523 ,604

,0000042 ,000 ,528 ,283 ,779

,0000029 ,000 ,187 ,400 ,691

(Constant)

Laba Kotor

Laba Operasi

Laba Bersih

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ABSRESIDa. 
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terjadi heterokedastisitas dan ketiga variabel tersebut memiliki 

nilai signifikansi > 0,05. 

 

4.3.1.4 Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu 

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang 

harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 

regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah 

dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi 

autokorelasi atau tidak. 

3. Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif. 

4. Jika 4-du < d < 4-dL, maka tidak ada kepastian terjadi 

autokorelasi atau tidak. 

5. Jika du < d <4-du, maka tidak terjadi autokorelasi.  

Keterangan: 

d  = nilai Durbin Watson hitung 

du = nilai batas atas/upper Durbin Watson table 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Hasil SPSS, 2020 

Model Summaryb

1,771a

Model

1

Durbin-W

atson

Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba

Kotor, Laba Operasi

a. 

Dependent Variable: Arus Kas Masa Depanb. 
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Tabel 4.12 

Durbin Watson (DW) 

 

DU Bebas Autokorelasi 4-DU 

1,6617 1,771 2,3383 

 

     Berdasarkan tabel diatas dideskripsikan bahwa nilai 

Durbin-Watson pada penelitian ini adalah 1,771. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 42 

sampel dengan jumlah tiga variabel independen, sehingga nilai 

batas bawah (dL) sebesar 1,3573 dan batas atas (dU) sebesar 

1,6617. Uji Durbin Watson dilihat dengan ketentuan dU< d < 

4-dU, sehingga diperoleh hasil 1,6617<1,771< 2,3383. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 

terdapat masalah autokorelasi karena nilai d diantara dU dan 4-

dU. 

4.4 Analisis Data 

4.4.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut disajikan hasil 

regresi linier berganda antara Laba kotor, Laba operasi dan Laba bersih 

terhadap Arus kas masa depan. 
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Tabel 4.13 

Hasil Analisis Regresi Berganda  

 

*Sumber : Hasil SPSS, 2019 

Analisis yang digunakan untuk menguji persamaan tersebut secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 Y = 456,429 + 1.243 X1  - 2.220 X2 + 0,509 X3 + e 

Keterangan : 

Y              : Arus kas di masa depan 

     α        : Konstanta  

     β1        : Koefisien regresi untuk Laba kotor 

β2              : Koefisien regresi untuk Laba operasi 

β3              : Koefisien regresi untuk Laba bersih 

X1            : Laba Kotor 

X2            : Laba Operasi 

X3            : Laba Bersih 

e         : Standar error, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian  

 

4.4.2  Koefisien Determinan 

     Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel 

Coefficientsa

456,429 648,659 ,704 ,486

1,243 ,134 5,261 9,252 ,000

-2,220 ,205 -5,909 -10,817 ,000

,509 ,075 ,421 6,783 ,000

(Constant)

Laba Kotor

Laba Operasi

Laba Bersih

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Arus Kas Masa Depana. 
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independen. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan unuk menjelaskan variabel-

variabel dependen. 

Berikut disajikan tabel hasil uji Koefisien Determinan R
2 

yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 4.14 

Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

 

Berdasarkan hasil koefisien determinan yang ditunjukkan tabel diatas 

dapat dilihat R square sebesar 0,952 yang berarti bahwa pengaruh yang 

ditimbulkan oleh variabel laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

terhadap arus kas masa depan cukup besar yaitu sebesar 95,2% 

sedangkan besarnya pengaruh faktor faktor lain yang tidak diteliti 

terhadap arus kas masa depan adalah sebesar 4,8%. 

 

4.4.3 Pengujian Hipotesis 

     Pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang lakukan untuk 

menentukan/memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dalam 

pengujian hipotesis belum tentu keputusan itu benar atau disebut masih 

mengandung ketidakpastian. Berikut disajikan hasil pengujian hipotesis 

antara Laba kotor, Laba operasi dan Laba bersih terhadap Arus kas masa 

depan dengan menggunakan uji F dan uji t. 

 

 

 

Model Summary

,976a ,952 ,948 4032,152658

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba Operasi,

Laba Kotor

a. 
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4.4.3.1 Uji F (Goodness of fit) 

     Uji F digunakan untuk mengetahui H0 bahwa data empiris 

cocok atau sesuai dengan model regresi. Pengujian ini dapat 

dilakukan jika dalam suatu penelitian terdapat dua atau lebih 

variabel independen seperti haknya penelitian ini yang 

memiliki tiga variabel independen. Uji Statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau variabel terikat (Ghozali, 2016). Derajat kepercayaan 

yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan 

lebih besar daripada nilai F menurut tabel menunjukkan bahwa 

semua variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Alat statistik yang 

digunakan untuk uji F pada penelitian ini adalah uji ANOVA 

dengan melihat nilai signifikansi dari hasil pengujian. Berikut 

adalah kriteria yang digunakan dalam pengujian ini : 

a. Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data nilainya lebih kecil dari nilai 

signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat 

menjelaskan hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

b.  Dan sebaliknya, Jika tingkat signifikansi F yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data nilainya lebih besar 

dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak dapat 

menjelaskan hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Statistik F model Regresi 

 

*Sumber : Hasil SPSS (2020) 

     Berdasarkan uji F tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 yang berarti nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan 0,05 

dan t-hitung maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi linier berganda dalam penelitian ini signifikan dan 

layak digunakan untuk memprediksi pengaruh Laba kotor, Laba 

operasi dan Laba bersih berpengaruh secara signifikan terhadap 

arus kas masa depan pada perusahaan manufktur lain-lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

4.4.3.2 Uji Signifikansi Parameter Individual atau Parsial (Uji Statistik 

t) 

     Uji signifikansi t digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan 

secara individual terhadap variabel dependen. Uji signifikansi 

dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t masing-

masing variabel independen pada output hasil regresi 

menggunakan SPSS dengan signifikan level 0,05 atau 5%. 

Kriteria pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut : 

H0 : b1 =  0  tidak terdapat pengaruh X terhadap Y 

Ha : b1 ≠ 0  terdapat pengaruh Xterhadap Y 

ANOVAb

12322035847,640 3 4107345283 252,631 ,000a

617813692,224 38 16258255,06

12939849539,864 41

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba Operasi, Laba Kotora. 

Dependent Variable: Arus Kas Masa Depanb. 



50 
 

Berikut ini beberapa kriteria keputusan dalam uji t yaitu:  

 Jika t-hitung < t-tabel atau sig > 0,05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. 

 Jika t-hitung > t-tabel atau sig <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima  

Berikut ini adalah hasil pengujian pengaruh antara laba kotor, 

laba operasi dan laba bersih terhadap arus kas dimasa depan 

secara parsial dengan menggunakan uji t. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Statistik t model Regresi 

 

*Sumber : Hasil SPSS (2020) 

     Dari tabel diatas uji t dapat diperoleh dengan melihat t-hitung 

pada tabel diatas kemudian t-hitung dibandingkan dengan nilai t-

tabel pada df (n-k-1) = 42-3-1= 38 yang memiliki taraf signifikan 

sebesar 0,05 atau 5% menghasilkan nilai t-hitung masing-masing 

untuk tiap variabel independen sebagai berikut : 

a. Pengaruh Laba kotor (X1) terhadap Arus kas masa depan 

diperoleh t-hitung = 9,252 > t-tabel = 2,02439  dan tingkat 

signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa Laba kotor 

berpengaruh signifikan positif terhadap arus kas masa depan. 

Dari uji tersebut maka dapat diperoleh t-hitung > t-tabel atau 

sig <0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

Coefficientsa

456,429 648,659 ,704 ,486

1,243 ,134 5,261 9,252 ,000

-2,220 ,205 -5,909 -10,817 ,000

,509 ,075 ,421 6,783 ,000

(Constant)

Laba Kotor

Laba Operasi

Laba Bersih

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Arus Kas Masa Depana. 
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sehingga laba kotor (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

arus kas masa depan (Y). 

b. Pengaruh Laba operasi terhadap Arus kas masa depan 

diperoleh t-hitung = -10,817 < t-tabel = 2,02439 dan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga laba operasi (X2) 

berpengaruh signifikan negatif terhadap arus kas masa 

depan (Y). 

c. Pengaruh Laba bersih terhadap arus kas masa depan 

diperoleh t-hitung = 6,783 > t-tabel = 2,02439  dan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,00 < 0,005 yang berarti bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga laba bersih (X3) 

berpengaruh positif terhadap Arus kas masa depan (Y). 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Laba kotor terhadap Arus kas masa depan 

     Berdasarkan hasil uji statistik t yang ditunjukkan tabel 4.16 untuk 

menguji bagaimana pengaruh Laba Kotor terhadap arus kas masa depan 

menunjukkan bahwa Laba kotor berpengaruh signifikan positif terhadap 

Arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur lain-lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari hasil regresi diatas dapat 

dilihat dari nilai koefisien 1,243 dengan tingkat signifikansi 0,00 lebih 

kecil dari alpha (0,05) dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

Laba Kotor berpengaruh signifikan positif terhadap Arus kas masa 

depan, artinya jika Laba kotor mengalami peningkatan sebesar 1 milyar 

maka arus kas masa depan akan meningkat sebesar 1,243 milyar. 

      Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki 

penjualan yang besar dan HPP yang rendah akan dapat menampilkan 

arus kas yang baik. Semakin tinggi tingkat penjualan akan  semakin 

tinggi pula arus kas yang masuk  atau piutang yang masih harus 

diterima dimasa depan sehingga semakin tinggi pula arus kas masa 

depan. 
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     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jordan  

Setiawan Ramadhan (2015) yang berjudul “Pengaruh Laba Kotor, Laba 

Operasi, Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Mendatang” 

hasil penelitian menyatakan bahwa laba kotor berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas masa mendatang dan juga sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Alifatur akbar Alamsyah dan Noor  

Shodiq Askandar (2019) yang berjudul “Pengaruh Laba Kotor, Laba 

Operasi, Dan Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Di Masa 

Mendatang (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia)” yang menunjukkan hasil bahwa laba kotor berpengaruh 

positif terhadap arus kas di masa mendatang. 

4.5.2 Pengaruh Laba operasi terhadap Arus kas masa depan. 

     Berdasarkan  hasil uji statistik t yang ditunjukkan tabel 4.16 untuk 

menguji bagaimana pengaruh Laba Operasi  terhadap arus kas masa 

depan menunjukkan bahwa Laba operasi berpengaruh signifikan negatif 

terhadap Arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur lain-lain 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari hasil regresi diatas 

dapat dilihat dari nilai koefisien -2,220  dengan  tingkat signifikansi 

0,00 lebih kecil dari alpha (0,05) dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen Laba operasi berpengaruh signifikan negatif terhadap Arus 

kas masa depan, artinya jika Laba operasi mengalami peningkatan 

sebesar 1 milyar maka arus kas masa depan akan turun sebesar 2,220 

milyar.  

     Hasil uji ini sejalan dengan hasil penelitian Alifatur akbar Alamsyah 

dan Noor Shodiq Askandar (2019) yang berjudul Pengaruh laba kotor, 

laba operasi, dan laba bersih dalam memprediksi arus kas di masa 

mendatang (studi empiris perusahaan manufaktur di bursa efek 

indonesia) dinyatakan bahwa laba operasi berpengaruh signifikan 

negatif terhadap arus kas masa mendatang. 
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4.5.3 Pengaruh Laba Bersih terhadap arus kas masa depan 

     Berdasarkan  hasil uji statistik t yang ditunjukkan tabel 4.16 untuk 

menguji bagaimana pengaruh Laba Bersih terhadap arus kas masa depan 

menunjukkan bahwa Laba Bersih berpengaruh signifikan  positif terhadap 

Arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur lain-lain yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari hasil regresi diatas dapat dilihat dari 

nilai koefisien 0,509  dengan  tingkat signifikansi 0,00 lebih kecil dari 

alpha (0,05) dapat disimpulkan bahwa variabel independen Laba bersih  

berpengaruh signifikan positif terhadap Arus kas masa depan. 

    Laba bersih merupakan selisih dari seluruh pendapatan dengan seluruh 

beban perusahaan serta pajak yang dibayarkan perusahaan. Dalam 

penelitian ini dinyatakan bahwa laba bersih memiliki pengaruh yang 

signifikan positif terhadap arus kas di masa depan sehingga setiap 

kenaikan laba bersih perusahaan dianggap penting dan mampu 

mencerminkan kondisi arus kas masa depan. 

    Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jordan  Setiawan Ramadhan (2015) yang berjudul Pengaruh Laba Kotor, 

Laba Operasi, Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Masa  

4.5.4 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

      Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama atau  simultan terhadap variabel dependen. 

     Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.15, output regresi 

menunjukkan nilai signifikansi 0,00 yang mana nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen yang terdiri dari laba kotor, laba operasi dan laba 

bersih secara bersama-sama atau secara simultan memiliki 

kemampuan prediktif terhadap arus kas masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan dengan 

pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba bersih terhadap arus kas masa 

depan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh laba kotor, laba 

operasi dan laba bersih terhadap arus kas masa depan pada perusahaan 

manufaktur lain-lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2017. 

2. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan jenis 

penelitian yang digunakan adalah  kausalitas. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur lain-lain yang  

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017 dan teknik 

pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

menetapkan  beberapa kriteria tertentu yang sesuai  dengan kebutuhan 

penelitian sehingga diperoleh sampel sebanyak 42 laporan keuangan 

tahunan dari tiga tahun  periode penelitiaan. 

3. Dalam penelitian ini pengukuran variabel laba kotor, laba  operasi dan 

laba bersih diperoleh dari data dalam laporan laba rugi tahunan 

sedangkan arus kas masa depan diperoleh dari jumlah arus kas tahun 

t+1. 

4. Dari hasil analisa menggunakan uji t, didapatkan hasil bahwa secara 

parsial ketiga variabel independen masing-masing memiliki pengaruh 

signifikansi dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, yaitu : 

a. Laba kotor menunjukkan nilai signifikansi sebesar  0,00 <  0,05 

dan memiliki  nilai koefisien regresi 1,243. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Laba kotor secara parsial berpengaruh 

signifikan positif terhadap arus kas masa depan. Artinya setiap 

kenaikan laba kotor sebesar 1 milyar akan  menyebabkan kenaikan 
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arus kas masa depan senilai 1,243 milyar. Maka dari hasil analisis 

ini hipotesis satu (H1) diterima bahwa laba kotor berpengaruh 

signifikan positif terhadap arus kas masa depan. 

b. Laba operasi menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,005 dan 

memiliki koefisien regresi sebesar  -2,220. Hasil ini menunjukkan 

bahwa laba operasi berpengaruh signifikan negatif terhadap arus 

kas masa depan. Dengan artian bahwa setiap kenaikan 1 milyar 

laba operasi  akan menyebabkan penurunan arus kas masa depan 

senilai 2,220 milyar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis dua ( H2 ) diterima, yang berarti bahwa laba operasi 

berpengaruh signifikan negatif terhadap arus kas masa depan. 

c. Laba bersih menunjukkan nilai signifikansi 0,00 <0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar 0,509. Sail tersebut menunjukkan bahwa 

laba bersih berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap 

arus kas masa depan. Dengan keterangan bahwa setiap kenaikan 1 

milyar laba bersih akan  menyebabkan kenaikan arus kas masa 

depan  senilai 0,509 milyar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hipotesis tiga ( H3) diterima, yang berarti adanya pengaruh 

signifikan laba bersih terhadap arus kas masa depan. 

5. Dari hasil analisa uji signifikansi simultan (Uji F) didapatkan hasil 

bahwa seluruh variabel independen yang terdiri dari laba kotor, laba 

operasi dan laba bersih secara simultan memiliki pengaruh signifikan  

dalam memprediksi arus kas masa depan. Dari hasil penelitian ini maka 

hipotesis empat (H4) diterima, laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa depan. 
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5.2  Kontribusi Penelitian 

5.2.1 Kontribusi penelitian secara Teoritis 

     Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

pengaruh laba kotor, laba operasi dan laba bersih terhadap prediksi 

arus kas dimasa mendatang. 

5.2.2 Kontribusi penelitian secara Praktis 

1. Bagi perusahaan yang diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi dan 

referensi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan arus kas masa depan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi dan 

referensi investor mengenai bahan pertimbangan terhadap 

keputusan investor dalam berinvestasi pada sebuah perusahaan 

dengan cara menganalisis kemampuan arus kas suatu perusahaan  

menggunakan variabel laba kotor, laba operasi dan laba bersih. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan 

manufaktur lain-lain sehingga hasil penelitian tidak dapat mewakili 

kondisi perusahaan manufaktur secara keseluruhan. 

2. Jangka waktu penelitian yaitu periode 2015-2017. 

3. Dalam penelitian ini arus kas masa depan hanya mampu dijelaskan 

oleh variabel laba kotor, laba operasi dan laba bersih . 
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5.4 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas obyek 

penelitian dengan menggunakan sector lain seperti Perusahaan 

Pertambangan, Pertanian, Property dan Real Estate atau dengan 

menggunakan semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas durasi  pengamatan 

untuk memperoleh sampel yang lebih banyak. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang 

diperkirakan akan memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap arus 

kas masa depan seperti arus kas. 
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